BAB IV 
METODOLOGI PENELITIAN
A. Desain Penelitian

Penelitian yang akan dilakukan adalah penelitian observasional analitik dengan menggunakan rancangan penelitian crosssectional, yaitu penelitian yang pengamatan pada satu waktu dengan subjek yang berbeda. dengan melihat gambaran kehilangan gigi dengan kualitas hidup lansia di Perum Inkopad Bogor.
[bookmark: _GoBack]
B. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah keseluruhan dari elemen yang memiliki sejumlah karateristik umum yang terdiri atas objek/ subjek yang di tetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan di tarik kesimpulannya (Anggreni, D & KM, S. 2022). Pada penelitian ini populasi yang akan di amati adalah seluruh lansia yang berada di Perum Inkopad Bogor yang berusia 50-65 tahun.
2. Sampel Penelitian

Sampel adalah merupakan sub kelompok dari populasi yang di pilih untuk digunakan dalam penelitian (Anggreni, D & KM, S. 2022). Populasi lansia pada Perum Inkopad Bogor sebanyak 143 orang. Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini yaitu lansia berjumlah 30 orang, pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampel. Pada Teknik cluster sampling anggota atau populasi pertama-tama dibagi kedalam sub kelompok atau cluster, kemudian sampel acak dari cluster tersebut di pilih berdasarkan teknik random sampling.
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Kriteria Sampel penelitian dibawah ini :Blok
A
Blok
B
Blok
C
Blok
D
Blok
E
Blok
F
Blok
G
Blok
H
Blok
I
Blok
J
Popula si 143
3
3
3
3
3


a. Kriteria Inklusi

Kriteria inklusi yaitu kriteria dimana subjek penelitian mewakili Sampel penelitian yang memenihi syarat sebagi sampel (Hermawati, I. 2017). Kriteria inklusi pada penelitian ini yaitu:
1. Lansia berusia 55 tahun keatas di Perum Inkopad Bogor

2. Mampu bergerak tampa bantuan orang lain

3. Belum pernah menggunakan gigi tiruan

4. Mampu berkomunikasi dua arah dengan baik

5. Bersedia menjadi sujek penelitian dan mengikuti prosedur penelitian

(Wardhana, G. S dkk 2015)

b. Kriteria Ekslusi

Kriteria eklsusi yaitu subjek yang memenuhi kriteria inklusi yang harus dikeluarkan dari subjek terpilih karena akan menyebabkan bias penelitian (Irianti, B. Populasi dan Sampel). yang termaksud kedalam kriteria inklusi adalah :
1. Penderita dengan penyakit komplikasi yang tidak terkontrol

2. Lansia yang menggunakan gigi tiruan
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C. Lokasi Peneliandan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian di lakukan di Perumahan Inkopad Bogor, yang terdiri dari 10 blok dimulai dari Blok A sampai dengan blok J.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dimulai pada bulan Oktober sampai dengan bulan November 2022.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen yang di gunakan untuk pengambilan data kehilangan gigi pada lansia di Perum Inkopad bogor yaitu dengan pemeriksaan intra oral menggunakan set alat standar, sarung tangan, masker, dan di catat pada form kesehatan gigi. Untuk melihat kualitas hidup menggunakan lembar kuesioner OHIP 14.
E. Pengumpulan Data

Pengumpulan data di lakukan pada bulan Oktober 2022, dengan membagikan lembar kuesioner, data langsung di ambil oleh peneliti dengan mendatangi Perumahan Inkopad Bogor di berbagai blok, dimulai pada Blok A sampai dengan BlokJ dengan sasaran Lansia berumur 50 s/d 65 tahun. Data yang di ambil berupa data primer yaitu data yang di lakukan individual atau secara langsung oleh peneliti dengan membagikan lembar kuesioner kepada lansia di Perumahan Inkopad Bogor. Adapun tahap persiapan dan pelaksaan penelitian:
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1. Tahap Persiapan

a. Menyusun Proposal penelitian dengan judul “Gambaran Kehilangan

Gigi Dengan Kualitas Hidup Lansia.

b. Memohon persetujuan proposal penelitian kepada pembimbing dan penguji Karya Tulis Ilmiah
c. Setelah Proposal di setujui, dilanjutkan dengan membuat surat permohonan izin penelitian ke Akademi Kesehatan gigi Puskesad,Jakarta.
2. Tahap Pelaksanaan

a. Peneliti menyerahkan surat permohonan izin penelitian ke Ketua RW 05 dan RW 06 di Perum Inkopad Bogor.
b. Peneliti mendata lansia pada Perum Inkopad dari ketua RT setempat.

c. Peneliti membuat perjanjian dengan responden pada waktu dan tempat yang telah disepakati untuk dilakukan pemeriksaan.
d. Setelah mendapatkan responden yang sesuai dengan kriteria iklusi.

Peneliti memperkenalkan diri dan menjelaskan tujuan penelitian, waktu penelitian, dan menjelaskan penelitian yang akan dilakukan.
e. Peneliti dibantu dengan fasilitator mendampingi responden untuk mengisi lembar persetujuan sebagai responden sebelum melakukan pemeriksaan gigi dan pengisian kuesioner OHIP-14.
f. Peneliti di bantu fasilitator melakukan pemeriksaan kehilangan gigi dan Pengisian Kuesioner OHIP-14.
g. Peneliti menganalisa hasil pemeriksaan gigi dan kuesioner OHIP-14.
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F. Pengolahan Data

Data yang terkumpul selanjutnya akan di lakukan editing, coding, entrydata, tabulating, dan cleaning.
1. Editing

Yaitu pemeriksaan data kuesioner yang telah di isi oleh responden lengkap, jelas, relevan sehingga data dapat di olah dengan benar. Sehingga pengolahan data yang di ambil dapat memberikan gambaran masalah yang akan diteliti.
2. Coding

Merupakan proses pengubahan data atau jawaban-jawaban kedalam bentuk angka sehingga mempermudah dalam pengolahan data.
3. EntryData

Merupakan Proses memasukan data yang diperoleh dari lembar kuesioner ke dalam tabel menggukan program komputer agar mempermudah dalam menganalisa data dan pengolahan data.
4. Tabulating

Merupakan pengelompokan data sesuai dengan tujuan penelitian yang kemudian dimasukan dalam tabel yang sudah disiapkan.
5. Cleaning

Cleaning atau pembersihan data merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di entry apakah ada kesalahan atau tidak, kesalahan dapat terjadi saat meng- entry data (Hermawati, I. 2017).
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G. Analisa Data

Teknik Analisa data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisa univariat. Analisa univariat adalah analisa yang dilakukan pada setiap variabel yang di gambarkan secara meringkas dengan cara ilmiah dan dibuat dalam bentuk tabel dan grafik (Hermawati, I. 2017). Uji statistik di lakukan dengan menghubungkan skor kehilangan gigi dengan skor kualitas hidup lansia menggunakan OHIP-14.
Berdasarkan sumbernya data dibagi menjadi dua yaitu :

1. Data Primer

Data primer yaitu data yang di dapat dari sumber pertama, dilakukan atau diambil lansung oleh peneliti, contoh data primer seperti wawancara, dan hasil pengisian kuesioner angket (Islam, H populasi dan sampel).
2. Data Sekunder

Data Sekunder yaitu data yang di dapat dari orang ke dua, atau data yang dikumpulan oleh orang atau lembaga lain. Data sekunder dapat berupa diagram atau tabel, Data hasil riset kesehatan dasar (riskesdas). merupakan salah satu data sekunder (Islam, H populasi dan sampel).
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H. Jadwal Penelitian


Tabel 4.1 Jadwal Penelitian

	
No
	
Jenis Kegiatan
	Tahun 2022

	
	
	Agust
	Sept
	Okt
	Nov
	Des

	


1.
	Penyusunan Proposal
	
	

	
	a.Persiapan Judul
	
	
	
	
	

	
	b.Persiapan Teori
	
	
	
	
	

	
	c.Pengajuan Judul
	
	
	
	
	

	
	d.Penerimaan Judul
	
	
	
	
	

	


2.
	Usulan Penelitian
	

	
	a.Penulisan Proposal
	
	
	
	
	

	
	b.Bimbingan
	
	
	
	
	

	
	c.Sidang Proposal
	
	
	
	
	

	
	d.Revisi
	
	
	
	
	

	3.
	Pengumpulan Data
	
	
	
	
	

	4.
	Pengolahan Data
	
	
	
	
	

	


5.
	Penyusunan KTI
	

	
	a.Bimbingan KTI
	
	
	
	
	

	
	b.Sidang KTI
	
	
	
	
	

	
	c. Revisi
	
	
	
	
	

	
	d. Pengumpulan
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